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GLOSARI 

 

A 

American Asiatic Fleet                : Armada Angkatan Laut Amerika 

Serikat  di Asia pada tahun 1902-1942 

Asian Women’s Fund                   : Dana yang dibentuk oleh 

pemerintahan Jepang pada tahun 

1994 untuk mendistribusikan 

kompensasi untuk para mantan Jugun 

Ianfu di Korea Selatan, Filipina, 

Taiwan, Belanda, dan Indonesia 

C 

Chōsen                                          : Merupakan kebangsaan alternative 

yang diberikan Jepang untuk etnis 

Korea di Jepang yang tidak memiliki 

kewarganegaraan Jepang atau Korea 

Selatan. Biasanya digunakan kepada 

warga Korea Utara karena 

pemerintahan Jepang tidak mengakui 

Korea Utara sebagai Negara. 

Comfort House                         : Bangunan yang dijadikan sebagai 

tempat comfort women dipaksa 

bekerja 

Comfort Women                      : Wanita dan anak perempuan yang 

dipaksa menjadi budak seks oleh 

tentara kekaisaran Jepang di wilayah 

pendudukan sebelum dan selama 

Perang Dunia ke II 



 

Universitas Darma Persada 
 

 

 

G 

Geisha                                      : Wanita penghibur tradisional Jepang 

yang bertindak sebagai hostes yang 

memiliki keterampilan seperti  

pertunjukan kesenian, musik klasik, 

menari, permainan atau game dan 

percakapan. Kebanyakan untuk 

menghibur pelanggan laki-laki.  

H 

Hindia Belanda                         : Sebuah wilayah koloni Belanda yang 

diakui secara de facto dan de jure. 

Holocaust                                   : Pembunuhan terhadap kira-kira enam 

juta penganut Yahudi Eropa selama 

Perang Dunia II, suatu program 

pembunuhan sistematis yang 

didukung oleh Negara Jerman Nazi, 

dipimpin oleh Adolf Hitler, dam 

berlangsing di seluruh wilayah yang 

dikuasai oleh Nazi. 

 

I 

Ianjo                                            : Bangunan yang dijadikan sebagai 

tempat jugun ianfu dipaksa bekerja 
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Imperial Japanese Army             : Kekuatan bersenjata resmi bagian 

darat (Tentara Darat) dari Kekaisaran 

Jepang pada tahun 1871 – 1945.  

 

K 

Karayuki-san                              : Nama yang diberikan untuk anak 

perempuan dan wanita Jepang pada 

abad ke-19 akhir dan awal abad 20 

yang diperdagangkan karena 

kemiskinan yang dilanda prefektur 

pertanian di Jepang ke Asia Timur, 

Asia Tenggara, Siberia, Manchuria, 

dan Inggris India sebagai pelacur 

untuk melayani hasrat seksual laki-

laki dari berbaga ras, seperti Cina, 

Eropa, Asia Tenggara asli dan lain- 

lain. 

Kempeitai                                   : Polisi militer dari Tentara Kekaisaran 

Jepang dari tahun 1881 sampai 1945. 

Kempeitai bukan polisi militer 

konvensional, tetapi lebih bisa disebut 

polisi rahasia     

 

 

L 

Lola        :  Bahasa Filipina nenek 
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Joshi Gun :  diartikan sebagai tentara perempuan. 

   Semenjak wilayah jajahan Jepang 

   meluas ke berbagai penjuru, tentara- 

  tentara perempuan ini turut dikirim ke

  wilayah-wilayah pendudukan Jepang 

Jugun Ianfu                                 : Istilah yang digunakan untuk merujuk 

kepada wanita (bahasa inggris 

comfort women) yang menjadi 

korban dalam perbudakan seks 

selama Perang Dunia II di koloni 

Jepang dan wilayah perang. 

 

N 

Nursing-care                                : Layanan perawatan yang dilakukan 

oleh seorang perawat yang 

berkualitas 

 

P 

Protektorat                               : Negara atau wilayah yang dikontrol, 

bukan dimilik, oleh Negara lain yang 

lebih kuat. 

 

R 

Red Light District                    : Bagian dari daerah perkotaan yang 

berkonsentrasi kepada prostitusi dan 

bisnis berorientasi seks seperti took-
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toko seks, klub strip, teater dewasa, 

dan lain-lain. 

The Rape of Nanking                : Pembunuhan dan perkosaan masal 

oleh tentara Jepang kepada penduduk 

Nanking. 

 

T 

Terminologi                               :  ilmu tentang istilah dan 

penggunaannya. 

 

V 

Veneral Disease  :  Bahasa Inggris penyakit kelamin. 
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